BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
VI.1 Kesimpulan
Dari data dan hasil pengamatan yang dilakukan dari penelitian ini
ditemukan bahwa 9 bangunan masjid yang diteliti adalah bangunan masjid
cagar budaya yang memiliki kaya sejarah dan cerita dalam pembentukan
dan pengembangan arsitektur masjid islam yang ada di Daerah Pesisir
Sumatera Barat. Bangunan masjid yang diamati memiliki pengaruh yang
kuat dari budaya lokal dan asing. Budaya lokal menekankan kepercayaan
dan fakta-fakta sejarah pembentukan suatu wilayah atau daerah dalam hal
ini adalah masjid yang dibangun oleh ulama berpengaruh pada suatu daerah
tersebut. Budaya asing yang datang adalah pendatang yang berkunjung
disuatu wilayah atau daerah yang ditempati sebagai kebutuhan akan ibadah
dan toleransi antar masyarakat yang ada pada waktu itu yang menjadikan
masjid sebagai fungsi merangkum perbedaan menjadi satu kesatuan.
Arsitektur bangunan masjid dilihat memiliki kekuatan yang kokoh, ini
terlihat dari banyaknya kolom yang ada pada ruang dalam ataupun luar
bangunan masjid. Masjid selain tempat ibadah tapi juga difungsikan sebagai
titik kumpul dan sosial budaya ekonomi masyarakat setempat. Ini dapat
dilihat dari bangunan pendukung dan fungsi lain yang ada disekitar site
bangunan seperti TPA, pasar, sungai, pandam pakuburan, sekolah, sehingga
masjid melahirkan permukiman yang berbasis multifungsi dalam satu area

kawasan.

Berikut adalah hasil temuan yang dikelompokkan berdasarkan tipe-tipe
tipologi yang dilihat dan disimpulkan berdasarkan hasil dilapangan yang
dikelompokkan menjadi Central dan Acentral. Central yaitu tipologi masjid
yang bentukan ruang masjid memiliki tiang besar utama pada bangunan.
Tiang ini difungsikan sebagai tiang utama atau pusat yang dilambangkan
sebagai raja dari tiang pendukung disekeliling tiang utama. Tiang ini juga
dibedakan dari tiang-tiang yang lain dari segi ukuran, bentuk, dan ragam

hiasnya. Acentral yaitu bangunan ruang masjid yang tiang-tiang utamanya
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menyebar disekeliling bangunannya. Tiang ini memiliki ukuran, bentuk,

ragam hias yang sama satu sama lainnya.

No. Pengelompokan Masjid Keterangan

Acentral (tidak terpusat)

P

Kota Padang :

a. Masjid Raya Gantiang

Dalam  ruang  utama

terdapat 25 buah Sokoguru

(tiang utama)  yang
melambangkan 25 Nabi.
b. Masjid Muhammadan

2 Central (Terpusat)

Kab. Pesisir Selatan :

...... a. Masjid Al Imam

. § Kab. Pariaman:
b. b. Masjid Badano

c. Masjid Padusunan

d.Masjid Raya Pariaman

o
Lol
. ; b Kab. Padang Pariaman:
C i : e. Masjid Pincuran Tujuah
@ - - f. Masjid Lubuak Bareh
C. g. Masjid Jamik Batang
Piaman
Keterangan :
Tiang utama yang ada

ditengah disebut Tonggak

Macu, 8 tonggak yang

mengelilingi Tonggak Macu
melambangkan 4 Adat dan 4
Syarak

Tabel V1.1 Persamaan dan Perbedaan Tipologi Masjid
Sumber : Hasil Pengamatan Pribadi 2022
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V1.2

Dari tabel dapat dilihat bahwa bangunan masjid di Kota Padang dan diluar
Kota Padang memiliki perbedaan dan persamaan. Di Kota Padang bentuk
ruang, struktur yang dipakai menyebar ke seluruh ruangan masjid
(Acentral). Sebaliknya bangunan masjid diluar Kota Padang yaitu
Kab.Pesisir Selatan, Kab.Pariaman, Kab.Padang Pariaman, sama-sama
memiliki 1 tiang pusat pada tengah bangunan (Central) dan dikelilingi 8

tiang utama.

Setiap bentuk arsitektur pada masjid mempunyai arti filosofi: safaat,
hakikat, dan makrifat. Selain itu, Masjid banyak memiliki perlambangan
ataupun simbol keagamaan pada bagian bangunannya. Tonggak Macu yang
dikelilingi oleh 8 buah tonggak yang berada di ruangan masjid , 8 tonggak
yang mengelilingi tonggak macu melambangkan Adat dan Syarak, 4 orang
Ikek memegang Adat dan 4 orang Imam memegang Syarak. Perlambangan
ini disebut sebagai Payung Sekaki atau merupakan pimpinan tertinggi dalam
nagari, yaitu pucuk bulek adat dan pucuk bulek syarak (Rajo Adat dan Rajo
Syarak) Istilah adatnya “Adat Bapucuak Bulek, Syarak Bapayuang Panji” .
Mereka membawahi Ikek Ampek (Penghulu, Manti, Dubalang, Malin), dan
Imam nan Barampek (Imam, Katik, Bila, Labai).

Saran

Masjid peninggalan pendahulu menjadi bukti nyata dan masih ada sampai
sekarang merupakan peninggalan masa lalu yang berharga dan memiliki
nilai sejarah yang tidak boleh dilupakan dan harus selalu ada bukti fisiknya
untuk dipelajari. Peninggalan arsitektur masjid tua yang sekarang adalah
bangunan masjid cagar budaya, perlu kita lindungi dengan menjaga dan
dirawat agar keaslian dari bangunannya tetap terjaga, ada sampai sekarang

dan untuk kedepannya.
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